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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa remaja adalah tahap penting dalam kehidupan manusia di mana individu 

mulai mencari identitas untuk menyiapkan diri menghadapi dewasa. Masa ini juga 

dapat disebut masa pencarian jati diri. Remaja ingin diakui dan memiliki rasa ingin 

tahu yang tinggi tentang lingkungan sekitarnya. Di sinilah, perbedaan antara 

perilaku yang benar dan yang salah menjadi samar. Dorongan kuat untuk 

mengeksplorasi pengetahuan seringkali membawa mereka menuju perilaku negatif 

atau tidak pantas, yang kemudian diidentifikasi sebagai kenakalan remaja. 

Kenakalan remaja muncul sebagai hasil dari konflik-konflik yang tidak diselesaikan 

dengan baik selama masa anak-anak dan remaja. Para pelaku kenakalan remaja 

umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman traumatis di masa 

lalu, perlakuan kasar dan tidak menyenangkan dari lingkungan mereka, serta 

trauma terkait kondisi lingkungan, seperti kesulitan ekonomi yang merendahkan 

harga diri mereka, dan sebab-sebab lainnya. Permasalahan ini mencakup perilaku 

seperti aktivitas seksual yang tidak bertanggung jawab, penyalahgunaan narkoba, 

serta pergaulan bebas, yang dapat berakibat pada tindakan kriminal seperti 

pembunuhan, perampokan, dan kehamilan di luar nikah. Pengaruh dari lingkungan 

dimana individu berada dapat memperkuat pola ini. Lingkungan yang memberikan 

dampak positif akan membawa dampak positif pula, sementara jika terdapat 

pengaruh negatif dalam lingkungan tersebut, akan membawa dampak negatif juga 

(Arifah dkk., 2017). Menurut data Badan Pusat Statistik, kota palembang memiliki 

jumlah remaja yang cukup banyak dengan rentan usia 10 sampai 19 tahun. Berikut 

data jumlah remaja di Kota Palembang pada tahun 2021.  

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Usia Remaja 

Kelompok Umur (tahun) Jumlah Penduduk (jiwa) 

10-14 128.376 

15-19 125.315 

Total 253.691 

(Sumber: https://palembangkota.bps.go.id/Palembang, 2021). 
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Meskipun jumlah remaja di Palembang mencapai 253.691 jiwa, belum ada 

fasilitas khusus di luar sekolah yang tersedia untuk menampung berbagai kegiatan 

mereka, yang dapat membantu mengurangi perilaku negatif. Pemuda dan 

komunitas di Palembang aktif menggunakan fasilitas umum seperti Kambang Iwak 

(KIF Park) dan Benteng Kuto Besak (BKB) untuk berbagai kegiatan, memperkuat 

masalah kurangnya fasilitas khusus bagi remaja di luar sekolah. Menurut (Aqiidah, 

2021) seiring dengan peningkatan aktivitas remaja dalam pengembangan bakatnya, 

mereka semakin memerlukan fasilitas yang mendukung aktivitas yang mereka 

sukai. Remaja di Kota Palembang menggali kegiatan yang mencakup beragam 

minat, mulai dari olahraga hingga seni dan kreativitas. Oleh karena itu, penting 

untuk memahami bahwa karakter dinamis mereka memerlukan fasilitas yang 

bersifat inklusif dan dapat menyesuaikan diri dengan keberagaman minat dan bakat.  

Aktivitas-aktivitas yang berkembang di tempat-tempat umum menunjukkan 

bahwa remaja ingin berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan positif. Dengan 

demikian, perencanaan dan perancangan Youth Center yang diusulkan harus 

mencerminkan keragaman dan dinamika minat remaja. Fasilitas ini harus mampu 

mengakomodasi berbagai kegiatan edukatif dan rekreasi, sekaligus menjadi tempat 

di mana karakter dinamis remaja dapat berkembang dan terpancar secara positif. 

Dengan menyelaraskan konsep desain dengan kebutuhan yang berkembang, Youth 

Center diharapkan dapat menjadi pusat yang dinamis, mengakomodasi minat dan 

bakat remaja, serta menyediakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan positif mereka. Pentingnya ruang yang dapat menciptakan suasana 

edukatif dan rekreasi menjadi dasar dalam perancangan. Penekanan pada penataan 

ruang dalam dan luar yang saling berhubungan menjadi kunci untuk mencapai 

tujuan tersebut. Ruang dalam dirancang sedemikian rupa agar dapat memfasilitasi 

kegiatan edukatif, seperti kelas atau lokakarya untuk pengembangan keterampilan 

dan minat remaja. Sebaliknya, ruang luar didesain untuk mendukung kegiatan 

rekreasi dan interaksi sosial positif. Perencanaan ruang yang terintegrasi ini 

bertujuan untuk membentuk ruang komunal yang memungkinkan terjadinya 

interaksi dan keakraban antara remaja dan komunitas remaja. Ruang komunal 

menjadi tempat di mana ide-ide kreatif dapat bertukar, kolaborasi dapat terjadi, dan 

dukungan antar remaja dapat terwujud. Oleh karena itu, Youth Center ini 
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diharapkan bukan hanya sebagai sekadar tempat fisik, tetapi juga sebagai pusat 

kegiatan yang membangun komunitas dan meningkatkan kualitas hidup remaja di 

Kota Palembang. Dengan pendekatan ini, Youth Center menjadi wadah yang 

mendorong perkembangan positif dan kreativitas generasi muda, menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan pembelajaran sepanjang masa 

remaja. 

Kualitas ruang dari Youth Center juga sangat menunjang akan pencapaian 

prestasi serta kualitas dari pengguna didalamnya. Apabila sarana Youth Center 

mampu memberikan fasilitas yang lengkap serta kenyamanan kepada penggunanya, 

maka pengguna akan lebih berkembang dan memiliki potensi yang baik untuk 

mencapai prestasi yang diinginkan. Kondisi kenyamanan pengguna saat 

beraktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor berkaitan dengan penghawaan yang 

baik dan pencahayaan yang baik sehingga tidak menyilaukan dan sesuai standar 

(Oktaviana, 2018). Hal tersebut sesuai dengan prinsip yang ada pada Desain pasif. 

Strategi desain pasif yaitu memanfaatkan keuntungan utama, terutama keuntungan 

alam dari matahari dan angin, menjadi fokus dalam prinsip desain pasif. Prinsip 

desain pasif yang esensial melibatkan orientasi tapak yang memperhatikan jalur 

matahari, penanaman pohon atau pembuatan teritisan yang lebar, dan penggunaan 

material isolasi panas pada dinding dan atap untuk menjaga konsistensi dan 

kenyamanan suhu di dalam bangunan. (Pramitasari, 2015). Desain bangunan yang 

baik memberikan keteduhan dan mencegah panas matahari langsung ke dalam 

ruangan. Pemilihan bahan konstruksi yang tepat mengurangi perpindahan energi 

panas dari luar ke dalam ruangan. Dengan desain pasif yang efektif, kebutuhan 

energi untuk pendinginan ruangan dapat berkurang (Claudia, 2018). 

1.2 Masalah Perancangan 

Secara garis besar, permasalahan yang muncul dalam perancangan bangunan 

Youth Center dengan Passive Design di Kota Palembang adalah:  

1. Bagaimana merancang bangunan Youth Center dengan menyediakan ruang-

ruang dan fasilitas pendukung untuk memenuhi kegiatan remaja palembang? 

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan Youth Center yang sesuai dengan 

karakter remaja yang dinamis melalui gubahan massa, dan layout ruang? 
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3. Bagaimana perencanaan dan perancangan Youth Center yang 

mempertimbangkan pencahayaan dan penghawaan alami pada bangunan 

melalui Passive Design? 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dan Sasaran dari perancangan Youth Center dengan penerapan Passive 

Design di Kota Palembang adalah:  

1. Merencanakan dan merancang bangunan Youth Center dengan menyediakan 

ruang-ruang dan fasilitas pendukung untuk memenuhi kegiatan remaja 

palembang. 

2. Merencanakan dan merancang Youth Center yang sesuai dengan karakter 

remaja yang dinamis melalui gubahan massa, dan layout ruang. 

3. Merencanakan dan merancang Youth Center yang mempertimbangkan 

pencahayaan dan penghawaan alami pada bangunan melalui Passive Design.  

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam perencanaan Youth Center dengan penerapan Passive Design di Kota 

Palembang, fokus utamanya adalah mengembangkan arsitektur yang dapat 

merangkul beragam kegiatan remaja, mulai dari olahraga, seni, keterampilan, 

hingga hiburan. Tujuan utamanya adalah memberikan wadah bagi remaja untuk 

mengembangkan minat, bakat, dan kreativitas, serta menjadikan Youth Center 

sebagai fasilitas umum yang memanfaatkan Passive Design dalam karakter objek 

desain bangunan. Melalui pendekatan Passive Design, bangunan Youth Center 

dirancang untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam, terutama energi 

matahari, tanpa mengandalkan teknologi aktif seperti penggunaan pendingin atau 

pemanas buatan. Passive Design yang cerdas memastikan pencahayaan alami yang 

maksimal, sementara material dengan daya hantar panas rendah membantu 

mempertahankan kesejukan di dalam bangunan. Langkah-langkah ini bukan hanya 

mendukung kenyamanan pengguna, tetapi juga menciptakan lingkungan yang 

berkelanjutan dan ramah lingkungan. Sebagai pusat kegiatan remaja, Youth Center 

tidak hanya menginspirasi perkembangan kreativitas generasi muda, tetapi juga 

memberikan teladan keberlanjutan dalam pengelolaan sumber daya. Melalui 

penerapan Passive Design, Youth Center di Kota Palembang diharapkan dapat 
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menjadi teladan positif bagi bangunan-bangunan di kota lain, memajukan 

kesejahteraan remaja dan mendukung upaya pelestarian lingkungan. 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Bagian diskusi sistematis mencakup rangkuman singkat tentang isi setiap bab 

dalam laporan desain.   

Bab 1, Pendahuluan, membahas latar belakang, masalah desain, tujuan, ruang 

lingkup, dan pendekatan sistematis. 

Bab 2, Tinjauan Pustaka, menjelaskan tentang definisi proyek, fungsionalitas, 

dan gambaran umum proyek serupa. 

Bab 3, Metode Perancangan, mencakup kerangka pemikiran, pengumpulan 

data, analisis data, sintesis, dan pembentukan konsep, serta kerangka berpikir 

desain dalam bentuk diagram. 

Bab 4, Analisis Perancangan, meliputi analisis fungsional, spasial, konteks, 

geometri, dan kontur.  

Bab 5, Konsep/Ide Desain, memberikan gambaran umum perencanaan tapak 

dan ide desain. Rangkuman desain mencakup lokasi, arsitektur, struktur, dan utilitas, 

sedangkan konsep perancangan merinci ide-ide untuk masing-masing elemen 

tersebut.  
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